KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Jalan Merdeka Barat No.8 Telepon : 350550 - 3505006 Fax :3505136 - 3505139
Jakarta 10110 (Sentral) 3507144 - 34833369
Nomor : T 102/ /5 /$p3. Ren -202y4 Jakarta, IF Desember 2024
Sifat :
Lampiran
Perihal : Penyampaian @ SOP  Live  Streaming

Monitoring Penyelenggaraan Transportasi
Kementerian Perhubungan

Yth. Daftar Terlampir

Menindaklanjuti surat Kepala Pusat Data dan Teknologi Informasi nomor
T1.102/35/6/PDT1/2024 tanggal 29 November 2024 perihal : Live Streaming Monitoring
Penyelenggaraan Transportasi Kementerian Perhubungan, dengan hormat bersama ini disampaikan
pedoman pelaksanaan live streaming pemantuan lapangan dalam penyelenggaraan transportasi
melalui visualisasi liputan drone dan liputan seluler, untuk dapat dimonitor pada Ruang Komando
Command  Center  Kementerian  Perhubungan dengan tautan sebagai  berikut
https://kemenhub.go.id/Ink/Pedoman_Liputan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam hal diperlukannya sosialisasi, bimbingan
teknis dan uji coba dapat menghubungi Sdr. Periyanto (0822-8343-7441) dan/atau Sdr. Ady Catur
(0812-9806-010).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

irektorat Jenderal
Udara

Tembusan:
Direktur Jenderal Perhubungan Udara




Lampiran Surat

Nomor :T1. 102/) (% /$03. REN-2024
Tanggal T+ Desember 2024

Kepada Yth.:

|

L s

Para Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah I — X;

Kepala Bagian Kerjasama Internasional Humas dan Umum

Para Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara di lingkungan Ditjen Hubud;
Direktur Utama PT. Angkasa Pura Indonesia;

Direktur Utama Perum LPPNPI.

Sekretarls Direktorat Jenderal




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
SEKRETARIAT JENDERAL
PUSAT DATA DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Gedung Karya Lt.25

J. Medan Merdeka Barat No 8 Cract Conte - B PR | Do vt bt
Nomor - TL102/35/6/PDTI1/2024 Jakarta, 29 November 2024
Klasifikasi . Biasa
Lampiran Do-

Hal . Live Streaming Monitoring Penyelenggaraan

Transportasi Kementerian Perhubungan

Yth. 1. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Darat;
2~ Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;
/ 3) Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
\4./ Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Menindaklanjuti arahan pada Rapat Pimpinan Kementerian Perhubungan
tanggal 15 November 2024 terkait penguatan monitoring sektor transportasi, bersama
surat ini dilampirkan pedoman pelaksanaan live streaming pemantauan lapangan
dalam penyelenggaraan transportasi melalui visualisasi liputan drone dan liputan

seluler, untuk dapat dimonitor pada Ruang Komando Command Center Kementerian
Perhubungan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dan dalam rangka kelancaran
pelaksanaan kegiatan, mohon kiranya pedoman yang terdapat pada tautan
https://kemenhub.go.id/Ink/Pedoman_Liputan dapat diteruskan kepada Unit
Pelaksana Teknis (UPT) dan Operator pada matra terkait. Dalam hal diperlukannya
sosialisasi, bimbingan teknis, dan uji coba, dapat menghubungi Sdr. Periyanto (0822-
8343-7441) dan/atau Sdr. Ady Catur (0812-9806-010)

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima
kasih.

Tembusan :

1. Menteri Perhubungan;
Wakil Menteri Perhubungan;
Sekretaris Jenderal;
Direktur Jenderal Perhubungan Darat;
Direktur Jenderal Perhubungan Laut;
Direktur Jenderal Perhubungan Udara;
Direktur Jenderal Perkeretaapian.
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Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk TingRatkan Keselamatan dan Pelayanan Transport
= O ° Kementerian Perhubungan Ri n a @kemenhub151




Mekanisme Penyelenggaraan Dukungan Konten Penyiaran Langsung
(Live Streaming) Pada Ruang Komando Kementerian Perhubungan
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) / Operator

Mekanisme penyelenggaraan dukungan konten penyiaran langsung (live streaming)
pada Ruang Komando Kementerian Perhubungan dilaksanakan oleh Unit Pelaksana
Teknis (UPT) / Operator melalui pemenuhan terhadap 3 (tiga) komponen utama yaitu:

a. Penyiapan Konektivitas Jaringan Internet yang memadai (penjelasan pada poin
ke-2)

b. Penyiapan Akun YouTube UPT / Operator untuk penyiaran langsung (penjelasan
pada poin ke-3)

c. Penyiapan Akun penyiaran langsung pada STRATEGI-HUB (penjelasan pada
poin ke-4)

Kemudian untuk kelancaran kegiatan, diuraikan pula mekanisme pengaturan teknis
live streaming YouTube dengan menggunakan perangkat drone (penjelasan pada
poin ke-5)

Penyiapan Konektivitas Jaringan Internet yang memadai dapat dilaksanakan
antara lain melalui:

a. Pemanfaatan jaringan internet berbasis kabel atau seluler (Global System for
Mobile Communication / GSM) yang memiliki kemampuan unggah (upload) stabil
dengan kecepatan sekurang-kurangnya 20 Megabit per second (Mbps)

b. Pada wilayah yang tidak terjangkau oleh jaringan internet berbasis kabel datau
seluler sebagaimana kriteria pada poin ”2.a”, direkomendasikan untuk
menggunakan konektivitas jaringan internet pita lebar berbasis satelit (misalnya
Starlink yang pemasangan dan layanannya dapat diakses melalui
www.starlink.com)

Penyiapan Akun YouTube UPT / Operator untuk penyiaran langsung dapat
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengingat penayangan liputan live streaming pada Ruang Komando Command
Center Kementerian Perhubungan menggunakan Akun Resmi YouTube
Command Center Kementerian Perhubungan, maka UPT/ Operator yang menjadi
kontributor live streaming wajib menginformasikan akun YouTube resmi terkait
kepada Pusdatin Kemenhub. Hal ini dimaksudkan agar Akun Resmi YouTube
Command Center Kementerian Perhubungan dapat mengaktifkan notifikasi
apabila terdapat konten live streaming yang relevan;



b. Akun YouTube UPT / Operator sebagaimana pada poin "3.a” menggunakan
ketentuan penamaan yang terdiri dari komponen PREFIX - KODE JENIS UPT -
KODE NAMA UPT yaitu:

1) PREFIX LST sebagai penanda bahwa akun tersebut digunakan sebagai "Live
Streaming Transportasi”

2) KODE JENIS UPT yang ditranslasikan sesuai jenis UPT yang akan
melaksanakan penyiaaran langsung, sesuai dengan tabel sebagai berikut
berikut:

a) | Distrik Navigasi DISNAV ‘

b) Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas KSOP
; Pelabuhan

c) Unit Pelaksanan Bandar Udara UPBU
d) Otoritas Bandar Udara OTBAN
e) Terminal Tipe A TRA
f) Terminal Tipe B TRB
g) Stasiun Kereta STA
h) Balai Pengelola Transportasi Jalan BPTD
i) Balai Transportasi Perkeretaapian BTP

3) KODE NAMA UPT menggunakan singkatan inisial penamaan atau nama
Lokasi UPT, sesuai contoh tabel sebagai berikut:

a) KSOP Kelas | Palembang PALEMBANG

b) Kantor Otoritas Bandara Wilayah VI BALIKPAPAN
Balikpapan

c) Terminal Tipe A Purabaya PURABAYA

Dengan hasil contoh hasil akhir penamaan Akun YouTube misalnya untuk
Otoritas Bandara Wilayah VI Balikpapan sebagai berikut:

LST - OTBAN - BALIKPAPAN




c. Menggunakan judul unggahan yang memenuhi ketentuan mekanisme penamaan
sebagai berikut:

1) Nama / Judul Unggahan Live Streaming / Nama File menyesuaikan dengan

format TANGGAL - NAMA EVENT - LOKASI EVENT, agar memudahkan dalam
proses penyimpanan dan pencarian kembali rekaman lampau (historical)
dengan contoh tabel penerapan sebagai berikut:

L6 T

a) Tanggal Kejadian | 20 November 2024 | 20241120
' dengan informasi '
| Tahun (T), Bulan (B),
| dan Hari (H), sesuai

' format TTTTBBHH |

b) NAMA EVENT | Kecelakaan Lalu | Kecelakaan Lalu
? ' Lintas di Tol ' Lintas
'  Cipularang ‘L
| | Penumpang Man Overboard
| | Terjatuh ke laut
1

c) | LOKASI EVENT ' KM 97, Tol KM 97 Tol
' Cipularang arah Cipularang arah
i ' Jakarta Jakarta
f ‘ Perairan Salira | Perairan Salira

dengan hasil akhir penamaan sebagai berikut
20241120 - Kecelakaan Lalu Lintas - KM 97 Tol Cipularang arah Jakarta
20241120 - Man Overboard - Perairan Salira

2) Kolom Deskripsi yang diisi dengan mencantumkan Tanggal Kejadian, Jam
Kejadian, Lokasi Kejadian, dan Keterangan, yang masing-masing contohnya
sebagai berikut: :

a) | Tanggal Kejadian 20 November 2024 20 November 2024 :
| {
’ dengan informasi

Tanggal, Bulan, dan

Tahun




b)

Jam / Pukul
Kejadian dengan
informasilJam (J),
Menit (M), dan Zona

‘, Waktu Indonesia (Z)
‘ sesuai format JJ:MM
'z

Kejadian pada pukul
12:33 WIB

12.33wWiB

c)

Lokasi Kejadian terdiri dari 3 (tiga) komponen data yaitu Lokasi Rinci
Kejadian, Provinsi / Kabupaten / Kota, dan Koordinat yang disusun secara
berurutan dipisahkan dengan tanda koma

Lokasi Kejadian

KM 97, Tol Cipularang ' KM 97 Tol Cipularang arah

diisi sama dengan arah Jakarta Jakarta
; r3.c.1).c)
Provinsi / | Jawa Barat Jawa Barat
Kabupaten / Kota
dengan format *
informasi penuh ?
Koordinat Latitude : Titik Koordinat : 3
o -6.672788350745557 | -6.672788350745557, |
T it 107.43963241414747
penambahan prefix g
*Titik Koordinat” 107.43963241414747

Hasil akhir:

KM 97 Tol Cipularang Arah Jakarta, Jawa Barat, Titik Koordinat

-6.672788350745557, 107.43963241414747




i Kecelakaan antara ' Kecelakaan antara truk
d) | Keterangan

truk dan mobil terjadi = dan mobil terjadi

' Kejadian : )
5 dikarenakan supir - dikarenakan supir truk
2 truk mengantuk. mengantuk. Korban
% Korban berjumlah 3 berjumlah 3 (tiga) orang
1 (tiga) orang yang yang diantaranya 1 (satu)

 diantaranya 1(satu)  luka berat dan 2 (dua)
luka beratdan 2 (dua) = luka ringan
3 | luka ringan

Sehingga contoh menyeluruh dari Kolom Deskripsi adalah sebagai berikut

Tanggal Kejadian : 20 November 2024

Jam :12.33WIB

Lokasi : KM 97 Tol Cipularang Arah Jakarta, Jawa Barat,
Titik Koordinat -6.672788350745557,
107.43963241414747

Keterangan : Kecelakaan antara truk dan mobil terjadi

dikarenakan supir truk mengantuk. Korban
berjumlah 3 (tiga) orang yang diantaranya 1 (satu)
luka berat dan 2 (dua) luka ringan.

Penyiapan Akun Live Streaming Pada STRATEGI-HUB / SIASATI GEN 2
(strategi.kemenhub.go.id). Dengan menggunakan user STRATEGI-HUB yang telah
dimiliki, UPT / Operator wajib mendaftarkan akun live streaming pada modul
STRATEGI-HUB dengan melakukan pengisian pada menu Visualisasi Titik Pantau -
Pendaftaran Akun Youtube sebagai berikut:

a.

b.

e.

{

NIP/NIK PIC;
Nama PIC;

c. UnitKerjaPIC;
d.

Email PIC;
No. HP PIC;

Akun Youtube UPT (sebagaimana poin 3.b)

Bagi yang belum memiliki user STRATEGI-HUB maka bisa mendaftarkan data diatas
melalui https://Ink.dephub.go.id/livestream



Penggunaan Drone untuk melaksanakan live streaming melalui YouTube.
Perangkat Drone yang umum digunakan untuk melakukan live streaming karena
kehandalannya adalah dari DJI Series. Untuk mendapatkan hasil terbaik dengan
menggunakan DJI Series dapat menggunakan tata cara sebagai berikut:

a. Menggunakan aplikasi DJI Go 4 terbaru yang diterapkan untuk penggunaan drone
DJI dengan jenis sebagai berikut:

1) Mavic Series (DJI Mavic 3 Classic, DJI Mavic 3, DJI Mavic 3 Pro, Mavic Air 2,
Mavic Mini)

2) Spark Series

3) Phantom Series (DJI Phantom 3, DJI Phantom 4)

atau aplikasi DJI Fly yang dapat digunakan pada DJI jenis:
1) Air Series (DJI Air 3S, DJI Air 3, DJI Air 2S)

2) Neo Series (DJI Neo),

3) Avata Series (DJI Avata 2, DJI Avata)

4) Mini Series (DJI Mini 4 Pro, DJI Mini 2 SE, DJI Mini 3, DJI Mini 3 Pro, DJI Mini SE,
DJI Mini 2)

5) FPV Series (DJI FPV)

b. Melakukan pengaturan Live pada website YouTube dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Membuka Web Browser (Chrome / Firefox / dsb.)
2) Masuk / Login menuju akun YouTube terkait

3) Pilih “Create” (pada angka 1 di gambar 1.1) kemudian “Go Live” (pada angka
2digambar 1.1.)
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Gambar 1.1

4) Salin stream key (pada angka 3 di gambar 1.2) dan stream url (pada angka 4
di gambar 1.2) sebagai RTMP URL untuk custom livestream pada aplikasi DJI
Go 4 atau DJI Fly)



C.

Gambar 1.2

Dengan format RTMP URL / RTMP Address: Stream url/stream key

Contohnya rtmp://a.rntmp.youtube.com/live2/kgm3-9929-8ece-xz0z-fqh7

T S S Y Y

f

Bagian StreamURL / Bagian Stream Key

5) Tidak menutup browser YouTube Studio selama live berlangsung, karena
dapat menghentikan live YouTube

Apabila menggunakan Aplikasi DJI Go 4, melakukan pengaturan Live YouTube
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Smartphone/Tablet/lpad yang akan akan digunakan harus tersambung
dengan Remote Control Drone melalui jaringan internet (GSM/WiFi)

2) Sambungkan drone dengan aplikasi DJI Go 4

3) Masuk menu Pengaturan DJI Go 4 (pada angka 1 gambar 2.1) lalu pilih
Pengaturan Umum DJI Go 4 (pada angka 2 gambar 2.1), kemudian pilih
Choose Livestreaming Platform (pada angka 3 gambar 2.1) serta pilih
CUSTOM (pada angka 4 gambar 2.1).




Gambar 2.1

4) Memasukkan RTMP URL (pada angka 5 gambar 2.2), setelah itu pilih “Next”
(pada angka 6 gambar 2.2) kemudian “Start” (pada angka 7 gambar 2.3)

Gambar 2.2




Gambar 2.3
5) Pengambilan gambar / video siap untuk dilakukan

d. Apabila menggunakan Aplikasi DJI Fly, melakukan pengaturan Live YouTube
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Smartphone/Tablet/lpad yang akan akan digunakan harus tersambung
dengan Remote Control Drone melalui jaringan internet (GSM/WiFi)

2) Sambungkan drone dengan aplikasi DJI Fly

3) 3. Masuk menu Pengaturan DJI Fly (pada angka 1 gambar 3.1), lalu pilih
Transmission (pada angka 2 gambar 3.1), lalu pilih Live Streaming Platforms
(pada angka 3 gambar 3.1).

Gambar 3.1

4) Pilih RTMP (pada angka 4 gambar 3.2)



